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SUMMARY

REVI YOVAJLINA. The Dormancy Cracking and Seed Growth of Foxtail Palm 

Seed (Wodyetia bifurcata A.K Irvine) of Different Treatments. (Supervised by 

FIRDAUS SULAIMAN and KARNADI GOZALI).

The objective of the study was to investigate effect of dormancy cracking and 

the growth of foxtail palm seedling on different treatments. The research was 

conducted from April until August 2004 in test farm of Agronomy Department,

Agriculture Faculty, University of Sriwijaya.

The experiment was arranged a Completely Randomized Design with five

treatments and five replications. The sample observed, consists of 20 seeds that one

seed was planted in a polybag. The treatments were; A (without treatment), B

(soaking in H2SO4 with concentrate 2% in 24 hours), C (soaking in KNO3 with 

concentrate 2% in 24 hours), D (soaking in warm water 70 °C until cold (+29 °C)), 

and E (soaking in water in 24 hours).

The result showed soaking in KN03 with concentrate 2% in 24 hours 

enhanced rate of seeds germination (% per day), rate of seed growth (cm), rate of 

root growth (cm), and rate of coleoptiles emergence (day) than soaking in H2SO4 

with concentrate 2% in 24 hours, soaking in warm water 70 °C until cold (+29 °C), 

soaking in water in 24 hours. And without treatment



RINGKASAN

REVI YOVALINA. Pemecahan Dormansi dan Pertumbuhan Bibit Palem Ekor 

Tupai (Wodyetia bifurcata A.K Irvine) dengan Berbagai Perlakuan. (Dibimbing oleh 

FIRDAUS SULAIMAN dan KARNADI GOZALI).

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh perlakuan pemecahan 

dormansi dan pertumbuhan bibit palem ekor tupai dengan berbagai perlakuan. 

Penelitian dilaksanakan dari bulan April sampai bulan Agustus 2004 di lahan 

percobaan Jurusan Budidaya Pertanian Universitas Sriwijaya.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan lima 

perlakuan dan lima ulangan. Setiap percobaan menggunakan 20 benih dan terdiri 

satu benih untuk setiap polibag. Perlakuan yang digunakan antara lain; A (tanpa 

perlakuan), B (perendaman dalam larutan H2SO4 dengan konsentrasi 2% selama 24 

jam), C (perendaman dalam larutan KNO3 dengan konsentrasi 2% selama 24 jam), D 

(perendaman dalam air panas 70°C sampai air menjadi dingin (+ 29 °C)), dan E 

(perendaman dalam air biasa selama 24 jam).

Hasil menunjukkan perendaman benih palem ekor tupai dalam larutan 

KNO3 dengan konsentrasi 2% selama 24 jam mampu mempercepat proses kecepatan 

tumbuh benih (% per hari), memberikan tinggi bibit tertinggi (cm), panjang akar 

paling panjang, dan waktu tumbuh koleoptil tercepat dibanding dengan perlakuan 

perendaman dalam larutan H2SO4 2% selama 24 jam, perendaman dalam air panas 

dengan suhu 70 °C sampai air menjadi dingin, perendaman dalam air biasa, dan tanpa 

perlakuan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan pembangunan perumahan di Indonesia yang meningkat 

selama dasawarsa ini membawa dampak positif terhadap permintaan akan tanaman 

hias, salah satunya adalah palem. Palem merupakan tanaman hias daun yang 

memiliki keanekaragaman bentuk dan gradasi warna hijau (Natasasmita, 1996). 

Menurut Sastrapradja et al. (1985) di Indonesia terdapat ± 460 jenis palem yang 

terdiri dari ±35 marga, namun demikian, jenis tanaman tersebut belum dijamah 

secara keseluruhan, salah satunya adalah palem ekor tupai.

Palem biasanya ditanam pada jalur-jalur hijau untuk memberikan keteduhan 

dan keindahan. Pohon yang tumbuh secara tunggal ini memiliki keuntungan di 

antaranya berumur tahunan dan hanya sedikit menggugurkan daunnya. Pada taman- 

taman perumahan dan tempat-tempat umum, kecendrungan pemilihan palem sebagai 

elemen taman cukup mendapat perhatian

Palem ekor tupai memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan jenis

palem lain yaitu pemeliharaannya mudah, bentuk daun yang menarik, unik dan rapi, 

dapat dijadikan sebagai tanaman indoor, toleran terhadap panas dan resisten 

terhadap penyakit kuning yang mematikan1. Mengingat potensi palem ekor tupai ini, 

upaya perbanyakan perlu mendapat perhatian. Tanaman palem ini hanya dapat 

diperbanyak dengan biji. Cara ini memang relatif lama dibanding dengan vegetatif, 

tetapi diperlukan metode untuk mempercepat perkecambahan benih.

www.palmplantations.com.au. Foxtails Palm Seeds and Seedlings The Features. Copyright 2004

1

http://www.palmplantations.com.au
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Tebalnya kulit biji pada palem menyebabkan teijadinya dormansi. Sifat ini 

menghambat perkecambahan, sehingga diperlukan upaya untuk mendorong

perkecambahannya. Perkecambahan benih memerlukan waktu tiga bulan sampai
(^Terhambatnya perkecambahan

empat bulan setelah semai (Soedjono et al., 1996). 

merupakan peristiwa dormansi benih karena kulit benih yang impermeabilitas 

terhadap air dan 02. Ada dua mekanisme yang saling berinteraksi dalam 

menghambat perkecambahan, pertama adanya akumulasi zat-zat kimia penghambat 

perkecambahan di dalam jaringan buah dan biji, kedua struktur kulit benih yang 

berperan dalam mencegah masuknya air dan 02, dan zat-zat kimia penghambat

perkecambahan di dalam benih (Hartman et al., 1997).

C Benih yang memiliki kulit keras menyebabkan proses perkecambahan 

terhambat, biasanya ditangani dengan perendaman atau skarifikasi. Perendaman

dapat dilakukan dengan menggunakan air, bahan kimia atau hormon (Utami et al.,

1998)^ Perendaman dengan bahan kimia bertujuan untuk menjadikan kulit benih

lebih mudah dimasuki air pada waktu proses imbibisi. Penggunaan bahan kimia ini 

dapat merangsang perkecambahan benih, salah satunya dengan menggunakan larutan 

asam kuat seperti H2S04 dan KNO3 sehingga membuat kulit benih menjadi lebih 

lunak dan dapat dilalui air.

Perendaman biji aren didalam H2SC>4 pekat selama 15 menit memberikan 

daya kecambah sebesar 40% (Chairani et al, 1988). Menurut Ballard (1973) dalam 

Utami et al. (1998), penggunaan asam kuat pada dasarnya untuk melepaskan 

strophiole yang menghalangi jalannya penyerapan air ke dalam benih, ketika 

penghambat itu lepas maka imbibisi akan mudah dipercepat. KNO3 adalah zat kimia 

eksogen yang dapat mematahkan dormansi selain asam sulfur. Menurut
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Hartutiningsih et al. (1994) perendaman biji palem merah dalam KNO3 6,0 g/1 

selama 24 jam memberikan hasil perkecambahan yang tinggi. Wahid (1992) 

melaporkan metode pemecahan dormansi pada kemiri dengan cara perendaman 

KN03 2%. Hal ini juga dilakukan oleh Kusumawati (1998) pada benih palem raja 

menggunakan KNO3 2% yang dapat meningkatkan perkecambahan benih.

Hartutiningsih dan Utami (1994) melaporkan perlakuan perendaman air 

panas dapat meningkatkan perkecambahan benih kenari, hal ini diduga tingginya 

suhu air sehingga dapat meningkatkan aktivitas enzim-enzim yang berperan dalam 

perkecambahan sehingga viabilitas benih meningkat. Berdasarkan hasil penelitian 

pendahuluan, diketahui bahwa benih palem ekor tupai berkecambah pada minggu

keenam tanpa perlakuan khusus tetapi benih yang direndam dalam air panas dengan 

suhu 70 °C sampai air menjadi dingin akan lebih cepat berkecambah yaitu pada
(copeland (1976)

suatu keperluan dasar untuk pekecambahan benih. Menurut Kamil (1979), fungsi air

minggu ketiga setelah tanam. , mengemukakan bahwa air adalah

pada perkecambahan benih adalah ; 1) Air yang diserap oleh benih berguna untuk

melunakkan kulit benih dan menyebabkan pengembangan embrio dan endosperm, 

2) Air memberikan fasilitas untuk masuknya oksigen ke dalam benih, 3) air berguna 

untuk mengencerkan protoplasma sehingga dapat mengaktifkan bermacam-macam 

fungsinya, dan 4) Air berguna sebagai alat transport larutan makanan dari endosperm 

atau kotiledon kepada titik tumbuh. ^

Menurut Haryani (1995), proses perkecambahan pinang sirih memakan 

waktu cukup lama. Hal ini disebabkan pinang sirih memiliki kulit yang tebal yang 

terdiri dari epicarp, mesocarp dan endocarp sehingga biji mengalami dormansi untuk 

jangka waktu tertentu. Menurut Ross (1982) palem merah baru berkecambah 3-4
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bulan tanpa perlakuan khusus, sedangkan palem raja berkecambah relatif lebih cepat 

yaitu 54 hari setelah tanam.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemecahan dormansi dan 

pertumbuhan bibit palem ekor tupai (Wodyetia bifurcata A.K. Irvine) dengan

berbagai perlakuan.

C. Hipotesis

Diduga perlakuan perendaman dengan air panas pada suhu 70 °C

merupakan pemecahan dormansi yang paling baik dan akan mempercepat

perkecambahan dan pertumbuhan palem ekor tupai (Wodyetia bifurcata A.K. Irvine).



DAFTAR PUSTAKA

Adiguno, S. 2000. Pengaruh skarifikasi kimia dan matriconditioning terhadap 
pematahan dormansi dan perkecambahan benih Palem Irian (Ptychospe 
marcarthurii H. Wendl.). Skripsi S-l. IPB. Bogor. (Tidak dipublikasikan).

Chairani, M dan Subroto. 1988. Pengecambahan dan pertumbuhan benih
—  (Arenga pinnata (Wurmb) Merr.). Buletin perkebunan. Balai penelitian

perkebunan Medan. Vol 19 No 3 Hal: 129-134.

Copeland, L.D, and M.B McDonald. 1976. Principles of Seed Science and 
Technology. Second Edition. Burgess Publishing Company. Minneapolis. 
Minnesota.

Copeland, L.D. dan M.B. McDonald. 1985. Princple of Seed Science and 
Technology. Burgess Publishing Co., Minneapolis. Minnesota

Gardner, F.P., R.B. Pearce, and R.L, Mitchell. 1991. Physiology Crop Plants. 
Diterjemahkan oleh H. Susilo. 1991. Fisiologi Tanaman Budidaya. 
Universitas Indonesia. Jakarta.

Gomez, K.A and A.A Gomez. 1976. Statistical Procedure for Agricultural 
Research with Emphasis on Rice Research Institute. Los Banos. Laguna. 
Philippines.

Hartman, H. T., D. E. Kester, F. T. Davies, and R. L. Geneve. 1997. Plant 
Propagation Principles and Practice Prentice-Hall Inc., Opper Sadle. River, 
New Jersey.

Hartutiningsih, Siregar. M., Utami. N.W. 1999. Manipulasi KNO3 dalam upaya 
meningkatkan perkecambahan biji palem merah (Cyrtostachys lakka 
Beccari.). Prosiding seminar Nasional Konservasi Flora Nusantara. Balai 
Pengembangan Kebun Raya Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia. Bogor.

Kusumawati, D. 1998. Pemacuan perkecambahan benih palem raja. Skripsi S-l 
Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 
Indralaya. (tidak dipublikasikan).

Lubis, A. U. 1992. Kelapa Sawit di Indonesia. Dalam Adiguno. Pengaruh 
skarifikasi kimia dan matriconditioning terhadap pematahan dormansi dan 
perkecambahan benih Palem Irian (.Ptychosperma marcarthurii H. Wendl.). 
IPB. Bogor.

rma

aren



Mayar, T. 2004. Pengaruh lama perendaman dan konsentrasi KNO3 terhadap 
perkecambahan benih mengkudu (Morinda citrifolia L.). Skripsi S-l. 
Fakultas Pertanian. Universitas Sriwijaya. Indralaya. (tidak dipublikasikan).

Natasasmita. A.A. 1996. Pengaruh GA3 dan atonik terhadap perkecambahan dan 
pertumbuhan awal palem merah (Crytotachys lakka Becc.) dan palem raja 
(Roystonea elata Bartr. Harper). Skripsi S-l. Fakultas Pertanian. Institut 
Pertanian Bogor. Bogor, (tidak dipublikasikan).

Ningsih. S. R. 2001. Pengaruh konsentrasi KN03 dan lama perendaman terhadap 
perkecambahan benih pinang (Areca catechu). Skripsi S-l. (tidak 
dipublikasikan)

A.A. dan Danu. 1998. Teknik Pematahan Dormansi Benih Mindi. 
Buletin Teknologi Perbenihan. Bogor. 5(3).

Prawiranata, W., S. Harran, dan P. Tjondronegoro. 1981. Fisiologi Tumbuhan. 
Fakultas MIPA IPB. Bogor.

Roberts, E.H. 1972. Viability of Seeds. Dalam Natasasmita. Pengaruh GA3 dan 
atonik terhadap perkecambahan dan pertumbuhan awal palem merah 
{Crytotachys lakka Becc.) dan palem raja {Roystonea elata Bartr. Harper). 
Fakultas Pertanian. Institut Pertanian Bogor. Bogor.

Pramono,

Ross, I.W. 1982. Raising ornamental palms. J.Principes 26:86-101.

Sadjad, S. 1975. Dasar-dasar Ilmu dan Teknologi Benih. Kapita Selekta. 
Dep.Agronomi. IPB. Bogor. 215 hal.

Salisbury, F.B and C.W. Ross. 1992. Plant Physiology. Diterjemahkan oleh D.R.
1995. Fisiologi Tumbuhan Jilid 3. ITB.Lukman dan Sumaryono. 

Bandung.

Sastrapadja, S., J.P. Mogea, H.M. Sangat dan J.J. Afriastini. 1985. Palem Indonesia. 
PN Balai Pustaka. Jakarta. 120 hal.

Soedjono, S. dan K. Suskandari. 1996. Peranan Asam Giberellat dan Peretasan 
Kulit Biji terhadap Perkecambahan Biji Palem Raja dan Palem Kuning. 
Jurnal Hortikultura. Balai Penelitian Tanaman Hias.

Suhardiman, P. 1994. Bertanam Kelapa Hibrida. Penebar Swadaya. Jakarta.

Suryati, E. dan Suprapto E.M.S. 1980. Isolasi dan Penentuan Sifat Senyawa Aktif 
Pestisida dari Biji Pinang. Media Penelitian Sukamandi. Badan Penelitian 
dan Pengembangan Sukamandi.



Sutopo, L. 1998. Teknologi Benih. PT. Raja Grafmdo Persada. Jakarta.

Utami, D.E dan Syamsuwida. D. 1998. Efek Perendaman Benih terhadap 
Perkecambahan dan Pertumbuhan semai Kayu Kuku (Pericopsis mooniana). 
Buletin Teknologi Perbenihan. Bogor. Vol.3 No.3.

Wahid, P. 1992. Perkecambahan dan Pembibitan Tanaman Kemiri. Makalah Temu 
Tugas dalam Aplikasi Teknologi Bidang Perkebunan dan Tanman Industri. 
Bogor.

Yamin, M. 1986. Pengaruh Kalium Nitrat (KNO3) pada Media Pengawet terhadap 
Viabilitas Benih Karet selama Penyimpanan. Skripsi S-l Fakultas Pertanian 
Universitas Sriwijaya. Palembang, (tidak dipublikasikan).

-


